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MOTTO

Aku hendak bersyukur kepada Tuhan karena Keadilan-Nya dan bermazmur bagi nama
Tuhan Yang Mahatinggi

(Mazmur 7:18)
Jika kamu meminta sesuatu kepada-Ku dalam nama-Ku, Aku akan melakukannya
(Yohanes 14:14)
Bersukacitalah senantiatasa, Tetaplah berdoa

(1 Tesalonika 5:6-17)
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Dengan penuh ucapan syukur kepada Tuhan Yesus Kristus karena atas anugerah-Nya
sehingga saya dapat menyelesaikan skripsi ini. Saya persembahkan skripsi ini kepada

Universitas Sriwijaya,Orang tua serta siapa saja yang telah membantu saya.



ABSTRAK

Komunikasi antarbudaya adalah proses pertukaran pesan antara individu yang berasal
dari berbagai latar belakang budaya, etnisitas, status sosial-ekonomi, dan campuran
karakteristik lainnya. Mahasiswa Batak di Universitas Sriwijaya yang pada umumnya
memiliki gaya komunikasi yang ditandai oleh intonasi tinggi, keberanian, dan minim
basa-basi perlu menyesuaikan gaya komunikasi mereka saat beriterikasi dengan
masyarakat Palembang. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap bagaimana
akomodasi komunikasi mahasiswa Batak terhadap budaya Palembang. Penelitian ini
menggunakan teori akomodasi komunikasi. Informan penelitian ini adalah mahasiswa
Universitas Sriwijaya yang berasal dari Batak dan mahasiswa asli Palembang. Hasil
penclitian menunjukkan bahwa dalam interaksi antara mahasiswa Batak dan
Palembang muncul bentuk-bentuk akomodasi komunikasi yang dikategorikan
menjadi tiga, yaitu: konvergen, divergen, dan akomodasi berlebihan. Mahasiswa
Batak melakukan akomodasi konvergen dengan memahami dan menirukan gaya
komunikasi tuan rumah baik dari intonasi, nada bicara, logat dan aksen. Dari hasil
observasi peneliti menemukan munculnya akomodasi berlebihan yang dilakukan oleh
tiga informan yang sering menggunakan Bahasa Palembang walaupun tidak fasih
sehingga terkesan terlalu memaksa. Namun demikian, akomodasi divergen juga
masih muncul dalam bentuk penggunaan bahasa Indonesia dengan logat Batak dan
sesekali beberapa informan memakai bahasa Batak saat berkomunikasi dengan
masyarakat Palembang di sekitar mereka.

Kata Kunci: Akomodasi Komunikasi, Komunikasi Antarbudaya, Batak
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ABSTRACT

Intercultural communication is the process of exchanging messages between
individuals from various cultural backgrounds, ethnicities, socio-economic statuses,
and a mix of other characteristics. Batak students at Sriwijaya University, who
typically have a communication style characterized by high intonation, boldness, and
minimal small talk, need to adjust their communication style when interacting with
the Palembang community. This study aims to reveal how Batak students
accommodate their communication to the Palembang culture. This research employs
the communication accommodation theory. The informants of this study are Batak
students and native Palembang students at Sriwijaya University. The results of the
study indicate that in the interactions between Batak and Palembang students, three
Jorms of communication accommodation emerge: convergent, divergent, and over-
accommodation. Batak students engage in convergent accommodation by
understanding and imitating the host's communication style, including intonation,
tone, dialect, and accent.From the observations, the researcher found instances of
over-accommodation by three informants who frequently used the Palembang
language despite not being fluent, which seemed overly forced. However, divergent
accommodation still appears in the form of using Indonesian with a Batak accent,
and occasionally, some informants use the Batak language when communicating with
the Palembang community around them.

Keywords: Communication A ccommodation, Intercultural Communication, Batak
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Keanekaragaman budaya di Indonesia, mencakup bahasa, kebiasaan, dan
standar sosial. Kunci untuk menyederhanakan interaksi interpersonal dan
antar kelompok lintas budaya adalah komunikasi, yang berada di tengah-
tengah keragaman ini. Tanpa komunikasi, hidup terasa tidak berarti atau
hampa. Interaksi interpersonal, baik secara individu, dalam kelompok, atau di
seluruh organisasi, tidak mungkin terjadi tanpa komunikasi.

Budaya dan komunikasi saling terkait secara intrinsik. Menurut Edward
T. Hall, "budaya adalah komunikasi dan komunikasi adalah budaya" (Rizak,
2018). Gaya komunikasi seseorang dipengaruhi oleh budaya yang mereka
anut. Dalam kerangka model komunikasi, budaya dan komunikasi saling
mempengaruhi satu sama lain. Komunikasi antarbudaya adalah proses
pertukaran pesan antara individu yang berasal dari berbagai latar belakang
budaya, tanpa memandang ras, etnisitas, status sosial-ekonomi, atau campuran
karakteristik lainnya (Rizak, 2018).

Carl I. Hovland (2009) megemukakan dalam Wada et al., (2024:68),
“Komunikasi adalah suatu proses melalui mana seseorang (komunikator)
menyampaikan stimulus (biasanya dalam bentuk verbal) dengan tujuan untuk
membentuk perilaku orang-orang lainnya (komunikan)”. Proses di mana dua
atau lebih individu membentuk atau berkomunikasi pengetahuan dengan satu
sama lain dan akhirnya mencapai pemahaman yang lebih besar, disebut

komunikasi (Situmorang & Silalahi, 2019). Peran komunikasi sangat penting



dalam menjembatani informasi dan ilmu pengetahuan ditengah keberagaman
budaya yang ada di Indonesia, terutama di lingkungan kampus.

Siswa harus berkomunikasi melalui bersosialisasi satu sama lain di
perguruan tinggi. Melalui komunikasi, siswa dapat menyampaikan kepada
orang lain berbagai ide yang mengalir melalui kepalanya, yang mengarah
pada pemahaman bersama tentang pesan (Situmorang & Silalahi, 2019). Oleh
karena itu, komunikasi juga menjadi hal yang sangat penting di tengah
keberagaman budaya yang ada di lingkungan kampus.

Proses komunikasi yang baik sangat penting untuk memahami dan
menghargai kebiasaan dan budaya yang beragam di sekitar kita. Setiap orang
mencoba memahami dan memberi makna pada apa yang dialaminya.
Mahasiswa Batak juga demikian saat informan berusaha beradaptasi dengan
lingkungan kampus baru informan. Termasuk dalam hal gaya berkomunikasi
dan penerapan nilai-nilai budaya khas Batak yang berbeda dengan
kebanyakan suku lain.

Salah satu kampus yang memiliki keberagaman budaya yang khas
terdapat di Sumatra Selatan, yakni Universitas Sriwijaya yang didalamnya
terdapat keberagaman budaya antara budaya Palembang dan suku Batak.
Terdapat mahasiswa Batak yang belajar di lingkungan kampus yang
didominasi oleh budaya Palembang. Perbedaan budaya  menciptakan
tantangan dalam berkomunikasi dan berinteraksi antar mahasiswa, termasuk
mahasiswa Batak di Universitas Sriwijaya. Mahasiswa Batak dituntut untuk
memperhalus tutur kata dan mengurangi cara berbicara yang secara terang-

terangan. Kendati sebelumnya sudah terbiasa dengan pola komunikasi ala



Batak yang straight forward (Rachmawati, 2019). Perbedaan bahasa bisa jadi
penghalang besar dalam komunikasi sosial, bisa menyebabkan
kesalahpahaman dan isolasi sosial. Kesadaran kultural penting untuk
memahami norma-norma komunikasi yang berbeda antar kelompok etnis
(Koswara & Kholiq, 2024).

Budaya Palembang dalam berkomunikasi memiliki ciri khas yang
mencerminkan identitas dan nilai-nilai budaya yang kaya. Salah satu
karakteristik utamanya adalah penggunaan Bahasa Melayu Palembang
sebagai bahasa komunikasi sehari-hari. Bahasa ini memiliki logat dan
kosakata yang khas, membedakannya dari bahasa Melayu yang digunakan di
daerah lain. Selain itu, budaya komunikasi di Palembang juga sangat
mengutamakan kesantunan dan rasa hormat terhadap orang lain. Orang
Palembang cenderung menggunakan kata-kata sopan dan menghormati orang
yang lebih tua atau memiliki kedudukan lebih tinggi (Kuswadi, 2019).

Namun, berbeda halnya dengan gaya berkomunikasi orang Batak. Gaya
komunikasi orang Batak umumnya ditandai oleh intonasi tinggi, keberanian,
dan minim basa-basi dalam interaksi sehari-hari. Menurut hasil penelitian dari
(Rikastana, Osa Patra, 2015) mahasiswa Batak dikenal dengan sikap keras dan
to the point serta dialek tinggi dan unik. dalam berbicara kepada pembicara
yang berbeda memiliki potensi konflik antara informan yang disebabkan oleh
misperception. Dalam interaksi antara mahasiswa Batak di Semarang dengan
mayoritas mahasiswa bersuku Jawa sering muncul misperception karena gaya

bicara yang berbeda. Informan sering mendapatkan stigma seperti kurang



santun dan dianggap temperamental saat mengemukakan pendapat (Sujane,
2020).

Berdasarkan penelitian terdahulu dari Tobing (2020) yang menyatakan di
mana etnis batak cenderung mengalami hambatan saat berkomunikasi dengan
luar etnis, seperti rasa kurang nyaman ataupun canggung, sedangkan
penelitian dari Mogot et al., (2019) yang menyakan terjadi misperception saat
berkomunikasi dengan etnis Batak terkait dengan intonasi dan kecepatan
berbicara. Selain itu, meskipun sudah banyak penelitian tentang Batak,
khususnya terkait akomodasi, penelitian yang secara spesifik mengkaji
adaptasi mahasiswa Batak masih terbatas. Sehingga penelitian ini diharapkan
dapat memperkaya khasanah ilmu pengetahuan terkait dinamika komunikasi
antarbudaya dengan menitikberatkan pada perspektif etnis Batak.

Perkumpulan mahasiswa Batak di perantauan berperan penting dalam
menjaga persatuan dan kekerabatan serta melestarikan budaya Batak. Salah
satu perkumpulan mahasiswa Batak yang aktif dapat ditemui di Universitas
Sriwijaya. Organisasi perkumpulan mahasiswa Batak yang ada di Universitas
Sriwijaya memiliki enam organisasi antara lain Batic’s (Batak Timbangan
Community Sriwijaya) yang memiliki total anggota sebanyak 70 Orang,
Kemudian PDO (Persekutuan Doa Oikumene) Sion yang memiliki Total
Anggota sebanyak 100 Orang, Persekutuan Doa Oikumene (PDO) Immanuel
yang memiliki jumlah anggota lebih kurang 80 Orang, beautiful of
lemongrass, Makasri (Mahasiswa Karo Sriwijaya), dan Ombus (Organisasi

Mahasiswa Batak Universitas Sriwijaya).



Berdasarkan Data Sensus Penduduk tahun 2019-2021 Kota Palembang,
tercatat bahwa sebanyak 1,662,893 penduduk dari berbagai suku dan budaya
yang ada di Palembang. Dari data di atas, terdapat perkiraan lebih kurang 1/5
jumlah penduduk dari Suku Batak yang menetap di Palembang. Alasan
mengapa Suku Batak menetap di Palembang dengan indikator seperti biaya
hidup yang relatif murah untuk mahasiswa, kemudian palembang yang masih
bisa dijangkau jika diawali dari pusat kota Medan melalui jalur lintas
sumatera jika melalui jalur darat jika melalui jalur udara (BPS, 2021).

Pra riset yang dilakukan menyoroti beberapa aspek kunci yang menjadi
fokus penelitian ini. Kita akan membahas lebih lanjut tentang bagaimana
mahasiswa Batak di Universitas Sriwijaya beradaptasi dengan lingkungan
multikultural informan dan bagaimana cara mengatasi akomodasi komunikasi
yang dialami oleh mahasiswa Batak.

Gambar 1. 1 Hasil Prariset Mahasiswa Batak di Universitas Sriwijaya

3.Apakah pernah terjadi situasi di mana perbedaan bahasa menciptakan hambatan
dalam interaksi sosial mahasiswa Batak di universitas?

42 jawaban

@ Ya, sering

@ Ya, terkadang
Jarang

@ Tigak pernah

@ Lainnya (sebutkan)

Diagram Hambatan Mahasiswa Batak.

Sumber : Olahan Data Peneliti.

Berdasarkan hasil riset pada (Gambar 1.1) yang dilakukan pada tiga
Desember 2023 terhadap 42 orang diperoleh dari hasil survei, 42,9%

mengatakan terkadang, 33,3% mengatakan sering, 14,3% itu jarang dan 9,5%



itu mengatakan tidak. Dalam komunikasi lintas budaya, perbedaan bahasa
dapat menciptakan kesulitan dalam menginterpretasikan makna pesan
antarbudaya (Gudykunst, 2003). Dalam konteks mahasiswa Batak di
Universitas Sriwijaya, perbedaan bahasa dengan mahasiswa dari kelompok
etnis lain terutama pada budaya Palembang menjadi sebuah hambatan
komunikasi. Kesadaran kultural sangat penting dalam mengatasi hambatan
komunikasi lintas budaya, termasuk perbedaan bahasa yang dapat membantu
individu untuk lebih memahami norma-norma komunikasi dan gaya berbicara
yang mungkin berbeda antar kelompok etnis.

Gambar 1. 2

Hasil Prariset Mahasiswa Batak di Universitas Sriwijaya

4.Sejauh mana identitas budaya Anda mempengaruhi cara Anda berkomunikasi? |_|:|

@ Sangat Mempengaruhi
@ Wempengaruhi
Sedikit Mempengaruhi
@ Tidak Terlalu Mempengaruhi
_‘ @ Tidak Mempengaruhi Sama Sekali

42 jawaban

Diagram Identitas Budaya Mahasiswa Batak.

Sumber : Olahan Data Peneliti.

Sebuah kebudayaan memiliki ciri khas atau identitas budaya yang dapat
dikenali oleh masyarakat itu sendiri. Identitas budaya memainkan peran
penting dalam cara individu berkomunikasi. Kesadaran akan peran identitas
budaya dalam proses komunikasi dan kemampuan untuk adaptasi gaya
berkomunikasi yang berbeda dianggap sebagai sebuah distraksi komunikasi
yang dialami oleh Mahasiswa Batak yang ada di Universitas Sriwijaya.

Berdasarkan hasil riset pada (Gambar 1.3), ) yang dilakukan pada tiga



Desember 2023 terhadap 42 orang diperoleh dari hasil survei, 40,5%
mengatakan mempengaruhi, 16,7% mengatakan sangat mempengaruhi, 19%
itu sedikit mempengaruhi dan tidak terlalu sehingga peneliti dapat
menunjukkan bahwa identitas budaya mempengaruhi cara berkomunikasi
mahasiswa Batak universitas Sriwijaya berdasarkan pandangan ini.

Meskipun penelitian terdahulu oleh Tobing, (2020) telah membahas
bahwa Mahasiswa Etnis Batak umumnya menggunakan Bahasa Batak dalam
komunikasi sehari-hari dengan sesama etnis, namun beralih ke Bahasa
Indonesia saat berinteraksi dengan mahasiswa lain. Penelitian-penelitian
sebelumnya hanya mengkaji hambatan-hambatan mencakup perbedaan logat
Bahasa Batak, ketidaknyamanan terkait pakaian, dan rendahnya kepercayaan
diri sebagai minoritas di Fakultas [lmu Komunikasi, namun belum ada
penelitian yang secara khusus mengeksplorasi akomodasi komunikasi
mahasiswa Batak di Universitas Sriwijaya terhadap budaya Palembang.

Adapun penelitian terdahulu fokus pada mahasiswa perantau secara
umum, sementara situasi dan karakteristik budaya yang berbeda di Universitas
Sriwijaya memunculkan kebutuhan untuk mengeksplorasi akomodasi
komunikasi mahasiswa Batak yang dapat berpotensi mengalami tantangan
adaptasi budaya di lingkungan Palembang. Oleh karena itu, penelitian ini
diarahkan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan fokus pada akomodasi
komunikasi mahasiswa batak di Universitas Sriwijaya terhadap budaya
Palembang.

Salah satu alasan memilih mahasiswa Batak sebagai subjek penelitian

adalah karena gaya komunikasi budaya Batak yang berbeda dengan



kebanyakan suku bangsa lain di Indonesia. Gaya komunikasi 'to the point'
menjadi ciri khas orang Batak, yang berbeda dengan kelompok etnis lain yang
lebih halus.Penelitian fokus pada bagaimana mahasiswa Batak beradaptasi
dengan budaya etnis lain yang lebih halus dan tidak langsung dalam
komunikasi.

Terkait latar belakang yang telah diuraikan di atas, penting untuk
melakukan penelitian lebih lanjut mengenai mahasiswa Batak di Universitas
Sriwijaya, khususnya dalam konteks “Akomodasi Komunikasi Mahasiswa

Batak Universitas Sriwijaya Terhadap Budaya Palembang”.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan wuraian latar belakang diatas, maka yang menjadi
permasalahan penelitian adalah Bagaimana akomodasi komunikasi mahasiswa

Batak terhadap budaya Palembang di Universitas Sriwijaya?”

1.3. Tujuan Masalah
Adapun tujuan dari penelitian ialah untuk mengungkapkan bagaimana
akomodasi komunikasi mahasiswa Batak terhadap budaya Palembang di

Universitas Sriwijaya.

1.4. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.4.1 Manfaat Praktis
1. Hasil penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang lebih baik
tentang tantangan yang dihadapi oleh mahasiswa Batak dalam

beradaptasi dengan lingkungan akan membantu perguruan tinggi dan



institusi pendidikan untuk menyediakan program dukungan yang lebih
efektif dan dapat memberikan masukan kepada para pengajar dan
dosen dalam mengembangkan pendekatan pembelajaran yang lebih
inklusif dan mempertimbangkan perbedaan budaya dalam proses

pembelajaran.

Penelitian ini juga dapat memberikan masukan kepada para pengajar
dan dosen dalam mengembangkan pendekatan pembelajaran yang
lebih inklusif dan mempertimbangkan perbedaan budaya dalam proses
pembelajaran. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang gaya
berkomunikasi dan adaptasi budaya mahasiswa Batak, pengajaran

dapat disesuaikan agar lebih efektif dan relevan bagi informan.

1.4.2 Manfaat Teoritis

1.

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi terhadap literatur akademik
tentang interkultural dan komunikasi antarbudaya dan memperluas
pemahaman tentang identitas budaya dan peranannya dalam proses
akomodasi komunikasi. Melalui pemahaman yang lebih mendalam
tentang hambatan komunikasi dan adaptasi budaya mahasiswa Batak.

penelitian ini juga dapat memperkaya teori-teori yang ada dan
menghasilkan wawasan baru dalam bidang ini dan melihat bagaimana
identitas budaya mempengaruhi interaksi sosial dan pengalaman
mahasiswa Batak di lingkungan studi baru, penelitian ini dapat
memberikan perspektif baru dalam studi identitas dan komunikasi

antarbudaya.
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